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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan produksi tangkapan nike oleh nelayan di Teluk Gorontalo
menggunakan alat tangkap Tagahu dan Totalu'oc. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan musim tangkap yakni
pada bulan Juni dan Juli. Pengumpulan data meliputi observasi dan wawancara menggunakan kuesioner
terstruktur terhadap nelayan penangkap ikan nike di Teluk Gorontalo, Teluk Tomini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa total produksi tangkapan ikan nike per musim tangkap oleh nelayan yang menggunakan
alat tangkap Tagahu pada bulan Juni sebanyak 1.683 kg dan pada bulan Juli mencapai 1.360 kg, sedangkan
hasil tangkapan menggunakan alat tangkap Totalu’o jauh lebih sedikit dimana hanya sebanyak 433 kg pada
bulan Juni dan 380 kg pada bulan Juli. Total pendapatan per trip oleh nelayan nike pada bulan Juni yang
menggunakan alat tangkap Tagahu yaitu Rp 636.562,- samapai Rp 1.117.812,-, sedangkan bagi nelayan yang
menggunakan alat tangkap Totalu’o berkisar antara Rp 1.305.375,- hingga Rp 1.764.750,-. Sementara itu, total
pendapatan per trip oleh nelayan nike pada bulan Juli yang mengoperasikan alat tangkap Tagahu yaitu Rp
537.857,- s.d. Rp 1.178.125,-. sedangkan untuk nelayan yang menggunakan alat tangkap Totalu’o sebesar Rp
1.692.750,- s.d. Rp 2.343.375,-.

Kata kunci: Goby; Gorontalo; Nike; Sicyopterus

Comparison of Catch and Income of Nike Fishermen in Gorontalo Bay
Using Tagahu and Totalu’o Fishing Gears

Abstract

This study aimed to compare the production of nike in Gorontalo Bay using Tagahu and Totalu'o fishing gear.
This research was conducted during 2 months of the fishing season, June and July. Data collection included
observation and interviews using structured questionnaires with nike fishermen in Gorontalo Bay, Tomini Bay.
The study results revealed that the total catches per fishing season by fishermen using Tagahu in June was
1,683 kg and in July it reached 1,360 kg, while the catch using Totalu'o was much less, only 433 kg in June and
380 kg in July. The fishermen total income in June who operated Tagahu was IDR 636,562 to IDR 1,117,812
per trip, while for fishermen operated Totalu'o fishing gear it ranged from IDR 1,305,375 to IDR 1,764,750 per
trip. Meanwhile, the total income per trip by the fishermen in July who functioned Tagahu was IDR 537,857 to
IDR 1,178,125. While for fishermen of Totalu'o fishing gear it was IDR 1,692,750 to IDR 2,343,375.

Keywords: Goby; Gorontalo; Nike; Sicyopterus

Pendahuluan Gobiidae (Sahami & Habibie, 2020). Sampai saat ini,

nike dikategorikan sebagai ikan goby amphidromous

‘Nike” adalah sebutan lokal masyarakat (pasisingi & Abdullah, 2018) (Olii et al., 2017) dimana
Gorontalo untuk schooling ikan goby stadia larva iy ini melakukan migrasi rutin atau berulang antara
multispesies yang berasal dari famili Eleotridae dan it tawar dan air laut dalam fase hidupnya. Penelitian
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terkini malaporkan bahwa nike di Perairan Gorontalo
tersusun oleh tiga belas spesies yaitu Belobranchus
belobranchus, Belobranchus  segura, Bunaka
gyrinoides, Eleotris melanosoma, Eleotris fusca,
Awaous ocellaris, Sicyopterus  cynocephalus,
Sicyopterus lagocephalus, Sicyopterus longffilis,
Sicyopterus microcephalus, Sicyopterus parvei,
Sicyopus zosterophorus, and Stiphodon semoni
(Sahami et al., 2024).

Mulanya ikan nike diduga sebagai ikan endemik
perairan Gorontalo sampai dilakukannya riset
taksonomi pertama kali menggunakan pendekatan
genetik (Sahami et al, 2019b)(Sahami et al,
2019a)(Olii et al., 2019). Ternyata, di perairan lain di
luar Gorontalo juga ditemukan spesies serupa
(Nurjirana et al., 2019) (Muthiadin et al., 2020).
Berbagai pendekatan lain yang lebih ekonomis untuk
menelusuri spesies penyusun ikan nike di Perairan
Gorontalo masih  terus diupayakan, seperti
pengenalan morfologi tubuh (Pasisingi, Olii, et al.,
2020), penggunaan pola melanofor (Sahami et al.,
2019a)(Hasanah et al., 2020), dan penelusuran
morfometrik (Pasisingi et al., 2021)(Olii & Pasisingi,
2022b)(Clii et al., 2023)(Baid et al., 2023). Namun,
metode-metode ini menjadi realif sulit diaplikasikan
dalam memastikan spesies penyusun ikan nike
karena bentuk dan struktur tubuhnya yang belum
sepenuhnya berkembang serta minimnya ciri fisik
yang spesifik. Penelitian terkait pola distribusi (Olii &
Pasisingi, 2023) dan pertumbuhan (Olii & Pasisingi,
2023)(Sahami et al., 2023) ikan nike di perairan
Gorontalo juga dilakukan untuk memperkaya data
ilmiah bioekologi ikan nike.

Eksploitasi ikan nike di perairan Gorontalo terus
dilakukan karena permintaan pasar dan nilai
ekonomis ikan ini sangat tinggi (Pasisingi & Hafidz
Olii, 2023). Studi kondisi fisik dan kualitas perairan
Muara Bone (Salam et al., 2016)(Olii & Pasisingi,
2022a) sebagai habitat kritis populasi nike,
percobaan inisiasi pemeliharaan ikan nike di
lingkungan terkontrol (Pasisingi, Olii, et al., 2024),
kandungan logam berat di tubuh ikan (Olii et al.,
2024), comprehensif scientific data review (Ibrahim et
al., 2024), kajian its sustainability status (Sahami et

al., 2024), simulasi model prey-predator populasi
(Usman et al., 2024), sampai pada penelusuran ikan
nike stadia dewasa (Pasisingi et al., 2020)(Sahami &
Habibie, 2020)(Pasisingi et al., 2024)(Kadim et al.,
2024) di sungai juga telah dilakukan sebagai bagian
dari langkah strategis pengelolaan sumber daya
perikanan nike berkelanjutan.

Produksi hasil tangkapan merupakan faktor
penting bagi nelayan untuk penangkapan nike karena
semakin tinggi jumlah produksi hasil tangkapan nike
maka akan semakin baik pendapatan nelayan.
Secara teori pendapatan nelayan berhubungan
dengan beberapa faktor. Menurut Sujarno (2008),
faktor modal kerja, faktor jumlah tenaga kerja, faktor
jarak tempuh, dan faktor pengalaman merupakan

faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
nelayan.

Metode Penelitian
Waktu dan Lokasi

Pengumpulan data penelitian dilaksanakan
selama musim kemunculan ikan nike pada rentang
bulan Juni sampai Juli Tahun 2024 di dua lokasi
penangkapan ikan nike, Perairan Teluk Tomini Kota
Gorontalo.

TELUK TOMINI

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan peneliti dalam melakukan
proses penelitian adalah alat tulis menulis untuk

mencatat informasi dari responden, kuisioner sebagai
alat wawancara, dan kamera untuk dokumentasi.
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Prosedur Penelitian
Pada tahapan observasi dilakukan survei

secara langsung di lapangan dengan mengamati
jenis alat tangkap, armada penangkapan dan hasil
tangkapan oleh nelayan nike. Sementara pada
tahapan persiapan penelitian dilakukan penyusunan
kuesioner sebagai bahan untuk penelitan. Menurut
Noor (2011), kuesioner merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan memberikan atau
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden.

Responden yang digunakan pada penelitian ini
yakni semua nelayan nike di perairan Teluk Tomini
Kota Gorontalo yang melakukan penangkapan nike di
wilayah pengamatan, baik yang menggunakan alat
tangkap tagahu maupun totalu’o. Metode penentuan
sampel dilakukan menggunakan metode Sensus
yakni metode yang menjadikan semua populasi
sebagai sampel dengan pertimbangan jumlah sampel
yang diperoleh selama penelitian relatif kecil (Putri,
2018 dalam Puluhulawa et al., 2023).

Pengumpulan dan Analisis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi data primer dan sekunder. Data primer
adalah data hasil Pengumpulan data dan informasi ini
diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan
wawancara dengan pemilik usaha (nelayan) atau
ABK (anak buah kapal). adapun data sekunder
sebagai pendukung hasil penelitian diperoleh
melalui studi literatur buku dan jurnal iimiah. Adapun
produksi hasil tangkapan Tagahu dan Totalu'o
selama musim penangkapan dihitung dan disajikan
dalam tabel dan diagram batang.

Pendapatan Nelayan
1) Analisa Pengeluaran
Analisis pengeluaran adalah besaran yang

mengukur total biaya pengeluaran yang digunakan
dalam penangkapan baik untuk pembekalan,
perawatan dan lain-lain. Menurut Budiman (2014),
perhitungan  pengeluaran nelayan  digunakan
formulasi rumus berikut:

TC=FC+VC
Keterangan:
TC (Total cost). : total pengeluaran (Rp)
FC (Fixed cost). : Biaya tetap (Rp)

VC (Variable cost) : Baiya tidak tetap (Rp)

2) Analisa Pendapatan
Analisa pendapatan adalah besaran yang

mengukur jumlah pendapatan nelayan yang
diperoleh dalam usaha penangkapan. Pendapatan
nelayan dihitung dengan cara mengalikan harga jual
dan hasil penangkapan (Budiman et al., 2014).
Menurut Budiman et al., (2014), untuk menghitung
pendapatan nelayan dapat digunakan rumus:

TR=PXQ
Keterangan:
TR (Total reveneu) : Total Pendapatan (Rp)
P (Price) : Harga jual (Rp)
Q (Quantity) : Jumlah tangkapan (Kg)

Hasil dan Pembahasan

Produksi Hasil Tangkapan Ikan Nike
Tagahu merupakan salah satu alat tangkap ikan

tradisional di Gorontalo. Jika ditinjau dari bentuk
secara umum, tagahu mirip dengan Dogol atau
Payang (Danish net) hanya saja terdapat beberapa
perbedaan yang cukup mendasar pada desain,
konstruksi dan bahan penyusunnya (Fachrussyah,
2019). Tagahu berbentuk empat pesegi panjang
dengan kantong pada bagian tengah. Sedangkan
totalu'o menurut Wolok et al., (2019), merupakan
salah satu jenis alat tangkap yang digunakan oleh
masyarakat setempat untuk menangkap nike
(Awaous melanocephalus). Totalu'o  berbentuk
seperti dua segitiga yang disatukan disalah satu
ujungnya dan dilengkapi dengan paku.

Rata-rata produksi hasil tangkapan ikan nike per
musim selama 2 musim atau selang bulan Juni dan
Juli dimana pada bulan Juni, hasil tangkapan ikan
nike oleh nelayan yang menggunakan alat tangkap
tagahu sebanyak 1.683 kg dan pada bulan Juli
sebanyak 1.360 kg. Sementara itu, tangkapan ikan
nike oleh nelayan yang menggunakan alat tangkap
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totalu’o pada bulan Juni sebanyak 433 kg serta pada
bulan Juli sebanyak 380 kg. Perbedaan signifikan
terhadap hasil tangkapan ikan nike menggunakan
alat tangkap tagahu terlihat pada bulan Juni jauh
lebih banyak dibandingkan pada bulan Juli. Hal
tersebut karena faktor jumlah nelayan yang
menggunakan alat tangkap tagahu lebih banyak pada
bulan Juni dibandingkan pada bulan Juli.

Rata-rata produksi hasil tangkapan ikan nike per
trip oleh nelayan yang menggunakan alat tangkap

tagahu lebih  banyak dibandingkan  yang
menggunakan alat tangkap totalu'o. Rata-rata
produksi hasil tangkapan ikan nike dengan

menggunakan alat tangkap tagahu pada bulan Juni
berturut-turut yaitu 546 kg, 400 kg, 411 kg, dan 326
kg, sedangkan pada bulan Juli berturut-turut yaitu
448 kg, 380 kg, 324 kg dan 208 kg. Sementara itu,
rata-rata produksi hasil tangkapan ikan nike dengan
menggunakan alat tangkap totalu’o pada bulan Juni
berturut-turut yaitu 173 kg, 140 kg, 73 kg, dan 47 kg,
sedangkan pada bulan Juli berturut-turut yaitu 144
kg, 112 kg, 72 kg dan 52 kg. Perbedaan jumlah hasil
produksi tangkapan ikan nike pada bulan Juni dan
Juli disebabkan jumlah populasi ikan nike berbeda
kemunculannya tiap musim.

2000 1683
g 1360 . Tagahu
g_ 1500 . Totalu'o
g 1000
- 433 380
T~ 500
Juni Juli

Gambar 2. Rata-rata Produksi Hasil Tangkapan Ikan nike
pada musim tangkapan bulan Juni dan Juli
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Gambar 3. Rata-rata Produksi Hasil Tangkapan Alat

Tangkap Tagahu per Trip
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Gambar 4. Rata-Rata Produksi Hasil Tangkapan Alat
Tangkap Totalu’o per Trip

Rata-rata besaran pendapatan nelayan ikan
nike per trip dengan menggunakan alat tangkap
tagahu pada bulan Juni berturut-turut sebesar Rp
21.171.429, Rp 18.614.286, Rp 18.362.857 dan Rp
15.834.286 dan pada bulan Juli berturut-turut
sebesar Rp 21.196.000, Rp 18.120.000, Rp
16.008.000 dan Rp 12.030.000, jauh lebih besar
dibandingkan ~ pendapatan  nelayan  yang
menggunakan alat tangkap totalu’o yang pada bulan
Juni  berturut-turut sebesar Rp 6.946.667, Rp
5.860.000, Rp 3.013.333 dan Rp 2.060.000 dan pada
bulan Juli berturut-turut sebesar Rp 8.056.000, Rp
6.128.000, Rp 3.928.000 dan Rp 3.028.000.
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Gambar 5. Rata-Rata Pendapatan Nelayan dengan Alat

Tangkap Tagahu per Trip
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Gambar 6. Rata-Rata Pendapatan Nelayan dengan Alat
Tangkap Totalu'o

Besaran pendapatan nelayan berdasarkan
jumlah anggota dalam sekali trip berbeda-beda baik
yang menggunakan alat tangkap tagahu maupun
totalu'o. Pada bulan Juni, besaran pendapatan
anggota nelayan per trip untuk yang menggunakan
alat tangkap tagahu berkisar antara Rp 636.562,- s.d.
Rp 1.117.812,-. Sedangkan besaran pendapatan

anggota nelayan per trip untuk yang menggunakan
alat tangkap totalu’o berkisar antara Rp 1.305.375,-
s.d. Rp 1.764.750,-. Sementara pada bulan Juli,
besaran pendapatan anggota nelayan per trip untuk
yang menggunakan alat tangkap tagahu berkisar
antara Rp 537.857- s.d. Rp 1.178.125,-. Sedangkan
besaran pendapatan anggota nelayan per trip untuk
yang menggunakan alat tangkap totalu'o berkisar
antara Rp 1.692.750,- s.d. Rp 2.343.375,-

Kesimpulan dan Saran

Total produksi hasil tangkapan ikan nike per
musim oleh nelayan yang menggunakan alat tangkap
tagahu pada bulan Juni sebanyak 1.683 kg dan bulan
Juli mencapai 1.360 kg, jauh lebih banyak
dibandingkan produksi hasil tangkapan
menggunakan alat tangkap totalu’o yang pada bulan
Juni hanya sebanyak 433 kg dan bulan Juli sebanyak
380 kg. Total pendapatan per trip oleh nelayan nike
pada bulan Juni yang menggunakan alat tangkap
tagahu mencapai Rp 636.562,- s.d. Rp 1.117.812,.
sedangkan nelayan yang menggunakan alat tangkap
totalu’o sebesar Rp 1.305.375,- s.d. Rp 1.764.750,-.
Sementara itu, total pendapatan per trip oleh nelayan
nike pada bulan Juli yang menggunakan alat tangkap
tagahu mencapai Rp 537.857,- s.d. Rp 1.178.125,-.
sedangkan nelayan yang menggunakan alat tangkap
totalu’o sebesar Rp 1.692.750,- s.d. Rp 2.343.375,-
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